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Abstract 

 

Vocational high school is one of the secondary education levels that prioritizes the 

development of students to carry out certain types of work. In the implementation of 

competency exams, especially computer network engineering skills, students, especially at 

SMK Al Amien, often have difficulty in facing the competency exam. This is due to lack of 

preparation, lack of understanding of theory, limited practice facilities, limited time for 

practice or workshops directly at school and so on. The W-Jar application is a website-based 

application developed based on student needs to prepare for competency exams. The purpose 

of this community service activity is to implement and socialize the use of the W-Jar 

application to students. The method of this socialization activity is divided into 2 stages, 

namely pre-socialization and socialization. The results of the socialization showed that 87% 

(very good) students were helped in using the W-Jar application as a companion in the 

learning process to prepare for the Skills Competency Exam. The plan for further 

development is to add new features and implement the W-Jar application for other expertise 

programs. 
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Abstrak 

 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang pendidikan menengah yang 

mengutamakan pengembangan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pada 

pelaksanaan ujian kompetensi khususnya keahlian teknik komputer jaringan seringkali 

peserta didik khususnya di SMK Al Amien mengalami kesulitan dalam menghadapi ujian 

kompetensi keahlian. Hal ini disebabkan karena kurangnya persiapan, kurangnya pemahaman 

terhadap teori, keterbatasan fasilitas praktik, keterbatasan waktu pada praktik atau workshop 

langsung disekolah dan lain sebagainya. Aplikasi W-Jar adalah aplikasi berbasis website yang 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa untuk mempersiapkan ujian kompetensi. Tujuan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk mengimplementasikan dan melakukan 

sosialisasi penggunaan aplikasi W-Jar kepada siswa. Metode kegiatan sosialisasi ini terbagi 2 

tahapan yaitu pra sosialisasi dan sosialisasi. Hasil dari sosialiasi menunjukkan sebesar 87% 

(sangat baik) siswa terbantu dalam penggunaan aplikasi W-Jar sebagai pendamping dalam 

proses belajar mempersiapkan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK). Rencana pengembangan 

lebih lanjut adalah dapat menambahkan fitur baru serta dilakukan penerapan aplikasi W-Jar 

untuk program keahlian yang lain. 

Kata Kunci: Sosialisasi; SMK; Aplikasi; W-Jar. 
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Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang bertujuan mempersiapkan lulusannya 

untuk mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan agar dapat bekerja sesuai 

dengan minat dan bakatnya.  Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 1 ayat 3 

menyatakan bahwa pendidikan kejuruan 

adalah pendidikan pada jenjang menengah 

yang mengutamakan pengembangan siswa 

untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.  

Dalam menentukan kelulusannya, 

SMK menggunakan nilai hasil ujian nasional 

dan nilai ujian kompetensi keahlian. Ujian 

Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan 

langkah penjaminan mutu pendidikan dan 

kompetensi pada satuan pendidikan SMK. 

UKK  dilakukan dengan cara ujian praktik 

kejuruan yang digunakan untuk mengukur 

kompetensi siswa selama menempuh pendi-

dikan kejuruan sesuai bidang yang telah 

dipilih.  

Tujuan pelaksanaan Ujian Kompetensi 

Keahlian (UKK) diantaranya (1) mengukur 

pencapaian kompetensi siswa SMK yang 

telah menyelesaikan proses pembelajaran 

sesuai kompetensi keahlian yang ditempuh; 

(2) memfasilitasi siswa SMK yang akan 

menyelesaikan pendidikannya untuk menda-

patkan sertifikat komptensi dan/ atau 

sertifikat uji kompetensi; (3) mengoptimalkan 

pelaksanaan sertifikasi kompetensi berorien-

tasi pada capaian kompetensi lulusan SMK 

sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indo-

nesia; (d) memfasilitasi kerjasama SMK 

dengan dunia usaha/ industri dalam rangka 

pelaksanaan uji kompetensi sesuai kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri (Sudradjat & 

Djanegara, 2020). 

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) pada 

umumnya dilaksanakan di akhir semester 

kelas XII atau menjelang kelulusan siswa. 

Tujuan utama dari pelaksanaan UKK ini 

adalah menguji pemahaman siswa terhadap 

bidang studi yang telah diambil dengan 

harapan nantinya dapat memiliki daya saing 

di dunia usaha maupun dunia industri 

(Sudradjat & Djanegara, 2020). Selain itu, uji 

kompentesi digunakan untuk mengukur sikap 

(attitude), pengetahuan (knowledge) dan 

keterampilan (skill) siswa (Sudira, 2018). 

SMK Al Amien merupakan salah satu 

sekolah menengah kejuruan yang berada di 

Kota Kediri. SMK Al Amien Kota Kediri 

memiliki 3 (tiga) program studi yaitu Teknik 

Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Sepeda 

Motor (TSM), Teknik Komputer & Jaringan 

(TKJ). Salah satu program studi yang banyak 

diminati oleh siswa yang ada di SMK Al 

Amien adalah Teknik Komputer Jaringan 

(TKJ). Tujuan kompentensi bidang Teknik 

Komputer Jaringan (TKJ) adalah untuk 

memberikan bekal peserta didik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar 

dapat bekerja di dunia usaha maupun di dunia 

industri. 

Pada pelaksanaan ujian kompetensi 

khususnya keahlian teknik komputer jari-

ngan, peserta didik dituntut untuk mengetahui 

dan mampu merakit komputer serta jaringan, 

memasang kabel jaringan, manajemen 

bandwith,  mengatur router, mengkonfigurasi 

mikrotik serta mampu mengamamkan 

jaringan komputer. Disamping itu, pada ujian 

kompetensi keahlian peserta didik juga 

dituntut mampu melakukan instalasi sistem 

operasi stand alone atau sistem operasi 

jaringan seperti linux, mampu mendesain 

topologi jaringan pada skala Wide Area 

Network (WAN), mampu menggunakan 

perangkat-perangkat jaringan seperti Cisco 

dan Mikrotik untuk merancang bangun 

jaringan local (LAN) maupun berbasis luas 

(WAN) serta mampu membuat jaringan 

Nirkabel atau Wireless (WAN) dan 

administrasi server jaringan (Damanik & 

Anggraeni, 2022). 
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Banyaknya aspek penilaian yang  

dinilai pada ujian kompetensi keahlian pada 

bidang teknik komputer jaringan perlu 

menjadi perhatian khusus dalam memper-

siapkan peserta didik agar dapat memperoleh 

penilaian yang maksimal. Namun, seringkali 

peserta didik khususnya di SMK Al Amien 

mengalami kesulitan dalam menghadapi 

ujian kompetensi keahlian. Hal ini disebab-

kan karena kurangnya persiapan, kurangnya 

pemahaman terhadap teori, keterbatasan 

fasilitas praktik, keterbatasan waktu pada 

praktik atau workshop langsung disekolah 

dan lain sebagainya.  

Metode pembelajaran yang digunakan 

siswa untuk mempersiapkan ujian kompe-

tensi adalah metode ceramah di kelas dengan 

mengulang materi sebelumnya serta praktik 

yang dilakukan di laboratorium dengan 

bimbingan guru. Keterbatasan waktu untuk 

mengulang materi yang diujikan serta 

banyaknya aspek penilaian sering kali 

membuat tidak cukup waktu untuk mengu-

lang semua materi yang ada.  

Berdasarkan uraian permasalah terse-

but, diperlukan suatu aplikasi yang dapat 

menjadi pendamping dan pendukung persia-

pan belajar peserta didik dalam memper-

siapkan ujian kompetensi. Media pembela-

jaran berbasis website efisien untuk diguna-

kan meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Jaringan Dasar  (Sari & Suswanto, 

2017). Sejalan dengan penelitian  Prabowo et 

al. (2022) bahwa media pembelajaran berba-

sis website diperlukan untuk matapelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar supaya siswa 

lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran secara daring. 

Pihak SMK Al Amien bekerja sama 

dengan Universitas Islam Kadiri membuat 

sebuah aplikasi W-Jar dan melaksanakan 

sosialisasi penggunaan aplikasi W-Jar untuk 

membantu peserta didik dalam persiapan 

ujian kompetensi. Aplikasi W-Jar berisi 

kumpulan materi dan latihan soal yang 

disusun sesuai dengan materi yang akan 

diujikan pada uji kompetensi. Selain dapat 

diakses siswa sebagai pengguna, guru juga 

dapat mengakses dan memberikan materi 

serta latihan melalui aplikasi ini. Kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan setelah aplikasi W-

Jar telah selesai dirancang dan dibuat. 

Sosialisasi bertujuan untuk mengimplemen-

tasikan aplikasi W-Jar kepada peserta didik 

dalam menggunakan serta memanfaatkan 

aplikasi sebagai alat bantu dalam memper-

siapkan uji kompetensi secara maksimal. 

Metode Pelaksanaan 

Sosialisasi Aplikasi W-JAR sebagai 

solusi persiapan Ujian Kompetensi  Keahlian 

Teknik Komputer Jaringan ini dilaksanakan 

di SMK Al Amien Kota Kediri. Kegiatan ini 

diikuti oleh semua siswa kelas XII Semester I 

dari program studi Teknik Komputer 

Jaringan. Adapun siswa yang terlibat 

berjumlah 25 orang dalam dua hari pada 

tanggal 5 dan 6 Agustus Tahun 2024.  

Adapun pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dan survei oleh siswa 

sebagai respondennya untuk mengetahui 

penggunaan aplikasi W-Jar. Metode yang 

digunakan dalam sosialisasi ini dibagi 

menjadi 2 tahapan yaitu pra sosialisasi dan 

sosialisasi. Pertama, tahapan pra sosialisasi 

merupakan kegiatan untuk mempersiapkan 

kebutuhan aplikasi sampai pembuatan apli-

kasi selesai dibuat. Pada tahapan pra sosia-

lisasi terdiri dari analisis sistem dan pengum-

pulan data, perancangan dan pembuatan 

aplikasi, dan implementasi aplikasi 

(Kurniasari et al., 2024).  

Kedua, tahapan sosialisasi menerapkan 

metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan 

sosialisasi perlu dilakukan agar siswa sebagai 

pengguna aplikasi dapat memahami penggu-

naan aplikasi secara komprehensif terkait 

navigasi-navigasi yang terdapat pada aplikasi. 

Dengan demikian mempermudah siswa 

dalam mengakses dan mempelajari materi 



50                                                              Cendekia : Jurnal Pengabdian Masyarakat 7 (1), 2025, 47-53                                                                   

 

melalui aplikasi di mana saja dan kapan saja. 

Adapun fitur yang akan dirancang pada 

aplikasi W-Jar meliputi menu user (siswa dan 

guru), menu kelas, menu mata pelajaran, 

menu relasi dan menu profile. 

Hasil Dan Pembahasan 

Pengabdian Kepada Masyarakat meru-

pakan salah satu tridarma perguruan tinggi 

yang wajib dilakukan oleh seorang dosen. 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaku-

kan bekerjasama dengan SMK Al Amien 

Kota kediri dengan memberikan sosialisasi 

aplikasi W-Jar sebagai solusi persiapan Ujian 

Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 

Jaringan. Harapan dari kegiatan ini siswa 

dapat lebih mempersiapkan diri dan mengua-

sai materi dan praktik menggunakan bantuan 

aplikasi W-Jar yang mudah diakases siswa 

dimanapun dan kapanpun. Kegiatan sosiali-

sasi ini mendapatkan dukungan penuh dari 

pihak sekolah SMK Al Amien Kota Kediri. 

Pihak sekolah juga memfasilitasi kegiatan ini 

guna untuk kemajuan sekolah dan mening-

katkan kualitas lulusan sekolah. 

Ada dua tahapan yang dilakukan 

penulis pada program sosialisasi aplikasi W-

Jar. Tahap pertama, pra sosialisasi yang 

terdiri dari (1) analisis sistem dan 

pengumpulan data, (2) perancangan dan 

pembuatan aplikasi, serta (3) implementasi 

aplikasi. Analisis sistem dan pengumpulan 

data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

pengguna sistem dengan cara melakukan 

wawancara dengan pihak sekolah. Disamping 

itu, peneliti juga melakukan pengumpulan 

informasi terkait literatur untuk mendukung 

teknologi dan fitur aplikasi yang akan 

dikembangkan. Langkah selanjutnya melaku-

kan perancangan dan pembuatan aplikasi, 

pada tahap ini dibuat perancangan sistem 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan 

literatur yang didapatkan sebelumnya. Tahap 

perancangan aplikasi berupa flowchart sis-

tem, Data Flow Diagram (DFD), dan activity 

diagram. Spesifikasi dan fitur-fitur aplikasi 

juga dibuat di tahap ini, berupa desain user 

interface (UI/UX). Selanjutnya, pembuatan 

prototipe dari aplikasi W-Jar dibuat 

berdasarkan perancangan yang telah dibuat 

sebelumnya. Aplikasi W-Jar yang telah 

dibuat akan dilakukan uji coba sistem dan 

implentasi sistem. Tampilan user interface 

dari aplikasi W-Jar ditunjukkan pada Gambar 

1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Home-Login 

Aplikasi W-Jar 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan menu matapelajaran 

 

Tahap Kedua adalah sosialisasi aplikasi 

W-Jar yang telah dibuat. Kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan 2 sesi di hari yang berbeda. Sesi 

pertama, dilakukan pendataan email dari 

masing-masing siswa untuk dilakukan 

pendaftaran akun pada aplikasi W-Jar terlebih 

dahulu. Setelah semua siswa dipastikan ber-

hasil login, berikutnya penulis memberikan 

penjelasan dan pemaparan terkait fitur-fitur 

yang terdapat pada aplikasi W-Jar dengan 

bantuan slide power point, seperti terlihat 

pada Gambar 2. Adapun fitur yang terdapat 

di tampilan aplikasi W-Jar meliputi menu 

user (siswa dan guru), menu kelas, menu 

matapelajaran, menu relasi dan menu profile. 
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Gambar 2. Sosialisasi Aplikasi W-Jar 

 

Siswa diberikan kesempatan untuk 

mencoba fitur-fitur yang ada di aplikasi W-

Jar menggunakan perangkat handphone 

masing-masing siswa seperti pada Gambar 3. 

Siswa juga diberi kesempatan bertanya 

apabila ada kendala atau kurang memahami 

fitur aplikasi W-Jar. 

 

 
Gambar 3. Siswa Mencoba Aplikasi W-Jar 

 

 
Gambar 4. Tim Abdimas Uniska Bersama 

Siswa Kelas XII TKJ 

 

Sesi hari berikutnya adalah para siswa 

dipandu untuk mencoba latihan soal yang 

terdapat di Aplikasi W-Jar. Setiap bab materi 

dilengkapi oleh latihan soal yang telah 

diinputkan oleh guru atau admin. Latihan soal 

bersumber dari soal-soal yang keluar pada uji 

kompetensi tahun-tahun sebelumnya. Sehing-

ga harapannya dengan mengerjakan soal 

latihan tersebut siswa dapat memiliki gamba-

ran terhadap soal uji kompetensi yang akan 

diujikan nanti. Disamping itu pada sesi ini 

siswa juga dijelaskan terkait fitur simulasi 

yang terintegrasi dari aplikasi W-Jar ke 

simulator jaringan Cisco Packet Tracer. 

Dengan menggunakan simulator Cisco ini 

siswa dapat belajar merancang, membangun 

dan mensimulasikan arsitektur dan topologi 

jaringan secara virtual tanpa harus memiliki 

perangkat keras yang sebenarnya. Menurut 

penelitian Meiliyanthi et al. (2022), pembe-

lajaran berbasis website dapat memberikan 

kemudahan, menjadikan objek pembelajaran 

secara konkrit, menvialisasikan tahapan pem-

belajaran serta meningkatkan efisiensi pem-

belajaran. 

Para siswa dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diberikan kuesioner setelah 

melalui 2 hari sosialisasi aplikasi. Hasil yang 

didapatkan dari hasil survei yang dilakukan 

sebesar 87% (sangat baik) artinya Aplikasi 

W-Jar ini sangat membantu siswa sebagai 

media/ pendamping dalam proses belajar 

persiapan ujian kompetensi terutama dapat 

diluar jam sekolah. Dibuktikan juga dari 

sangat antusiasnya siswa dalam mengikuti 

sosialisasi aplikasi W-Jar. Penyampaian ma-

teri sosialisasi dan langkah-langkah penggu-

naan aplikasi W-Jar yang disampaikan tim 

abdimas juga dapat dipahami dengan mudah 

dan baik oleh para siswa. Sejalan dengan 

penelitian Putra et al. (2020) bahwa melalui 

pelatihan secara bekelanjutan, dapat mening-

katkan hasil uji kompetensi siswa SMK. 

Sesi terakhir dari sosialisasi ini adalah 

melakukan penyerahan Aplikasi kepada 

pihak sekolah untuk diimplementasikan lebih 

lanjut. Disamping itu, perlu adanya evaluasi 
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dan monitoring yang dilakukan secara 

berkala baik dari sisi guru maupun siswa. 

Diharapkan guru terus meng-update materi-

materi dan soal yang terkait uji kompetensi 

sesuai dengan kisi-kisi yang akan diujikan 

setiap tahunnya. Adanya umpan balik atau 

masukan dari siswa juga sangat diperlukan 

untuk mengetahui kelemahan yang terdapat 

di Aplikasi W-Jar, sehingga Aplikasi dapat 

ditingkatkan untuk lebih baik lagi dari aspek 

fungsionalitas aplikasi.  

Pada proses pembelajaran berbasis 

website dapat berfungsi sebagai pengganti, 

siswa memanfaatkan web pembelajaran 

sebagai pengganti pembelajaran konven-

sional. Akan tetapi, guru tetap sebagai 

fasilitator yang membimbing jika ada materi 

yang kurang dipahami oleh siswa, guru akan 

menjelaskan secara langsung. Meiliyanthi et 

al. (2022) menyebutkan beberapa manfaat 

yang didapakan bila pembelajaran berbasis 

website dirancang dengan baik dan tepat 

maka dapat menjadikan pembelajaran yang 

menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas 

yang tinggi, peserta didik dapat mengingat 

lebih banyak materi ajar, serta mengurangi 

biaya operasional yang biasanya dikeluarkan 

oleh peserta didik untuk mengikuti pembela-

jaran . 

Harapan penulis penggunaan aplikasi 

W-Jar berbasis Website ini nantinya dapat 

digunakan dalam jangka panjang. Rencana 

pengembangan lebih lanjut adalah dapat 

menambahkan fitur baru misal fitur tryout 

mandiri siswa serta dilakukan penerapan 

aplikasi W-Jar untuk program keahlian yang 

lain. 

Penutup 

Simpulan 

Sosialisasi Aplikasi W-JAR sebagai 

solusi persiapan Ujian Kompetensi  Keahlian 

Teknik Komputer Jaringan ini dilaksanakan 

di SMK Al Amien Kota Kediri memberikan 

dampak positif yaitu sebesar 87% (sangat 

baik) siswa terbantu dalam penggunaan 

aplikasi W-Jar sebagai pendamping dalam 

proses belajar mempersiapkan Ujian Kompe-

tensi Keahlian (UKK) dimanapun dan 

kapanpun siswa ingin belajar. Evaluasi dari 

efektivitas sosialisasi ini adalah diharapkan 

guru terus mengupdate materi ataupun soal-

soal yang terkait dengan ujian kompetensi 

keahlian. Rencana pengembangan lebih 

lanjut adalah dapat menambahkan fitur baru 

serta dilakukan penerapan aplikasi W-Jar 

untuk program keahlian yang lain, sehingga 

aplikasi W-Jar berbasis Website dapat 

digunakan dalam jangka panjang. 

Saran 

Diharapkan program sosialisasi 

Aplikasi W-Jar dapat dilakukan tidak hanya 

untuk program studi teknik komputer dan 

jaringan aja, tetapi dapat dilakukan di semua 

program studi yang ada di SMK Al-Amien 

Kota Kediri. Pihak sekolah terutama guru 

produktif untuk dapat terus mengupdate 

materi-materi dan soal yang terkait uji 

kompetensi. Sehingga Aplikasi W-Jar ini 

dapat diimplementasi secara berkelanjutan. 
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